BAB 1
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _GoBack]Latar  Belakang
       Laporan keuangan merupakan hal yang vital bagi setiap entitas bisnis, termasuk UMKM. Laporan keuangan yang transparan dan akurat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang tepat, baik oleh manajemen UMKM sendiri maupun pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya (Ismi Millah Tibyana, 2024). UMKM Tinsa di Kabupaten Tabalong, sebagai salah satu pelaku ekonomi di daerah tersebut, membutuhkan laporan keuangan yang berkualitas untuk mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan bisnisnya. Standar akuntansi yang konsisten dan relevan merupakan pilar penting dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. 
SAK EMKM yang dikeluarkan  IAI 2016 memberikan panduan praktis bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Standar ini tidak hanya mempermudah proses pelaporan, tetapi juga memastikan informasi keuangan yang dihasilkan relevan dan dapat diandalkan untuk berbagai keperluan, termasuk perpajakan. Dalam SAK EMKM laporan keuangan minimum terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode dan catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. (Febriyani, 2024)


Laporan laba rugi adalah informasi yang sangat penting untuk mencerminkan kemampuan UMKM dalam menghasilkan laba dan juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi secara periodik. Oleh karena itu, peneliti lebih akan memfokuskan pada pembahasan laba rugi yang memberikan kemudahan bagi pemilik usaha dalam menilai kinerja keuangan. 
Menurut teori positif akuntansi standar akuntansi berperan sebagai kontrak implisit antara pelapor keuangan (manajemen) dan pengguna laporan keuangan (investor, kreditur, dll.). Kontrak ini bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan efisiensi pasar. (Watts and Zimmerman, 1986). (Sihombing, 2012). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) merupakan kerangka akuntansi yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan UMKM. SAK EMKM bertujuan untuk menyederhanakan proses pelaporan keuangan bagi UMKM tanpa mengorbankan kualitas dan relevansi informasi yang dihasilkan. 
Hal ini sejalan dengan konsep materialitas dalam akuntansi, yang menyatakan bahwa informasi hanya perlu disajikan jika memiliki dampak material terhadap keputusan pengguna laporan keuangan. Namun pada kenyataannya masih banyak sekali UMKM yang menyusun laporan keuangannya belum sesuai dengan SAK EMKM terutama pada laporan laba rugi. sesuai dengan hasil  penelitian terdahulu oleh (Susilowati, 2024) dengan judul jurnal  "Penerapan SAK EMKM dalam Penyusunan Laporan Laba Rugi pada UMKM" serta (Indria Yuli Susanti, 2024) dengan judul "Analisis Penyajian Laporan Laba Rugi, Pengakuan Pendapatan dan Beban UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada Kedai Hobi Kopi Ambulu Jember)", menunjukkan penerapan SAK EMKM pada UMKM masih belum optimal, terutama dalam penyusunan laporan laba rugi. Banyak pelaku usaha yang belum memahami pentingnya SAK EMKM, sehingga berdampak pada kualitas laporan keuangan mereka.
Akan tetapi ada juga penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda yaitu Berdasarkan penelitian (Nurazizah, 2022) yang berjudul "Implementasi Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil Menegah (Sak Emkm) Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Umkm Kota Suka Bumi" dan (Neri Susanti, 2022) yang berjudul "Pendampingan Penyusunan Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK  EMKM & Koperasi Pada Usaha Mie Ayam & Bakso Solo Legowo". Penerapan SAK EMKM pada UMKM menunjukkan hasil yang beragam. Meskipun terdapat kendala dalam implementasi secara menyeluruh, beberapa UMKM telah berhasil menyusun laporan laba rugi yang sesuai dengan standar. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan pelatihan yang tepat, UMKM memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya, khususnya pada laporan laba rugi.
Dan diketahui pada kenyataannya UMKM Tinsa telah membuat laporan keuangan akan tetapi laporan keuangan yang disajikan hanya berupa laporan laba rugi saja dan di dalam laporan laba rugi UMKM Tinsa terdapat pos-pos didalam laporan  tersebut yang masih belum sesuai dengan SAK EMKM Berikut adalah salah satu gambaran laporan laba rugi sederhana yang dibuat oleh UMKM Tinsa  pada bulan Desember 2024:


Tabel 1.1 Laporan laba rugi UMKM Tinsa bulandesember 2024
	Laporan Laba/Rugi TINSA

	Des-24

	Piutang 
	Rp       18.796.000,00
	 

	Penjualan
	Rp       13.622.000,00
	 

	Laba Kotor
	Rp      32.418.000,00
	 

	Biaya Produksi
	Rp        14.830.500,00
	 

	Beban Operasional
	Rp              442.500,00
	 

	Retur
	Rp           1.802.500,00
	 

	Diskon Penjualan
	-
	 

	Gaji Atasan
	Rp           3.200.000,00
	

	Gaji Karyawan  
	Rp           5.154.500,00 
	 

	Jumlah pengeluaran
	 
	 Rp.25.430.000,00 

	Laba Bersih/Rugi
	 
	 Rp.   6.988.000,00 



   







 Table 1.2 laporan laba rugi yang sesuai SAK EMKM.
	Entitas
Laporan Laba Rugi
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 20xx

	Pendapatan
	Catatan
	20xx
	20xx

	Pendapatan Usaha
	10
	Xxx
	xxx

	Pendapatan lain-lain
	
	Xxx
	xxx

	Jumlah Pendapatan
	
	Xxx
	xxx

	Beban
	
	
	

	Beban Usaha
	
	Xxx
	xxx

	Beban dibayar lain-lain
	11
	Xxx
	xxx

	Jumlah Beban
	
	Xxx
	xxx

	Laba (Rugi) Sebelum
Pajak Penghasilan
	
	
	

	Beban pajak penghasilan
	12
	Xxx
	xxx

	Laba (Rugi) Sesudah
	
	
	

	Pajak Penghasilan
	
	xxx
	xxx



Laporan laba rugi yang dibuat oleh umkm Tinsa masih dibuat perbualan belum membuat laporan laba rugi pertahun dapat kita lihat pada laporan laba rugi tinsa diatas tidak memasukan beban pajak dan tidak ada perhitungan laba rugi setelah beban pajak penghasilan dan laba rugi sesudah pajak penghasilan pada laporan laba ruginya dan pada bulan januari hingga oktober tidak memasukkan beban Gaji atasan sehigga belum menggambarkan dengan jelas hasil perhitunga laba bersihnya sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini dikarenkan SDM  yang kurang memadai kurangnya ilmu pengetahuan yang dimiliki karyawan maupun pemilik usaha tetang bagaimana cara yang benar dalam penyusunan laporan laba rugi sesuai dengan SAK EMKM dan kurangnya kesadaran akan pentingnya membuat laporan laba rugi yang sesuai dengan SAK EMKM mengakibatkan Laporan Laba Rugi yang dibuat kurang Akurat dan tidak sesuai standar padahal laporan tersebut penting bagi pemilik usaha maupun para pihak ketiga yang memiliki peran dalam UMKM TINSA, Penyusunan laporan laba rugi yang sesuai dengan SAK EMKM sangatlah penting bagi UMKM Tinsa dikarenakan dukungan dari berbagai pihak menjadi motivasi untuk menyajikan laporan keuangan yang trasparan dan akuntabel terutama pada laporan laba rugi yang dapat menjadi cerminan yang akurat dari kinerja kauangan UMKM dan peningkatan kepercayaan para pihak ketiga yang telah membantu UMKM Tinsa baik berupa binaan maupun bantuan berupa peralatan. 
UMKM Tinsa  merupakan salah satu pelaku usaha di Kabupaten Tabalong yang melakukan inovasi dengan cara membuat amplang dengan bahan dasar ikan patin dan haruan yang telah di budidayakan. Amplang ikan pantin dan haruan merupakan makanan khas yang hampir di temui di Minimarket kabupaten Tanjung Tabalong ini.   Semua bentuk usaha produk di tinsa terbukti sangat rapih akan tetapi toko disana lumayan kecil untuk memporduksi aneka kuliner di tinsa. 
Pada kesempatan ini maka penulis mencoba menggunakan objek berupa UMKM Toko Oleh-oleh Khas Tabalong yaitu Tinsa & Tri AR yang beralamatkan di Pasar Kapar, RT.09, Kec. Murung Pudak Kab. Tabalong. Toko Tinsa termasuk dalam kelompok usaha yang bergerak di bidang kuliner, menyediakan Amplang Haruan, Amplang Patin, Abon Haruan, Aneka Kue kering, Dll. Pemilik usaha tinsa itu sendiri bernama Hj. Sri Ningsih. berkat binaan Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi di Kabupaten Tabalong dan dukungan CSR PT. Adaro Indonesia, usaha ini dikembangkan menjadi usaha Kecil menengah. Sejak tahun 1996, tinsa telah berhasil membuka usaha dengan produksi harian. Disprindakop membina tinsa dalam mengulas produk serta memasarkan produknya, sedangkan peralatan dibantu oleh CSR PT. Adaro. 
Diharapkan setelah terlaksananya pencatatan laporan laba rugi berbasis SAK EMKM bagi UMKM di Kabupaten Tanjung Tabalong khususnya di UMKM Tinsa Dapat membantu UMKM menyajikan laporan laba rugi dengan memasukkan pos-pos dalam laporan tersebut yang sesuai standar akuntansi SAK EMKM, maka laporan keuangan lebih lengkap dan akurat mengenai kinerja keuangan, meningkatkan transparansi terutama terhadap pemangku kepentingan dan meningkatkan akuntabilitas keuangan UMKM Tinsa, agar lebih mudah dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.

B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kejelasan ataupun rincian masalah yang dikemukakan sebagai analisis masalah dalam latar belakang masalah. Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dan berdasarkan hasil observasi sementara, maka indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
UMKM Tinsa belum sepenuhnya menerapkan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) dalam laporan keuangan yang seharusnya menyajiakan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Pada UMKM Tinsa hanya menyajiakan laporan laba rugi saja, dan pada laporan laba rugi yang disajiakan pun belum sesuai standar terutama terkait dengan pengakuan beban pajak. Selain itu, terdapat beberapa pos lain yang belum dicatat dan tidak sesuai dengan standar. Hal ini mengakibatkan laporan laba rugi UMKM Tinsa tidak memberikan gambaran yang komprehensif dan akurat mengenai kinerja keuangan UMKM. 

C. Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada penerapan SAK EMKM secara spesifik pada UMKM Tinsa. Cakupan laporan keuangan akan dibatasi pada laporan laba rugi. Batasan masalah tersebut sesuai dengan penelitian ini yang berjudul “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah  (SAK EMKM) Dalam Penyusunan Laporan Laba Rugi UMKM Pada Produk Amplang Patin  Toko Oleh-Oleh Tinsa & Tri Ar Pasar Kapar Kabupaten Tabalong Proide Tahun 2024”

D. Rumusan Masalah 
Bagaimana penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, menengah (SAK EMKM) dalam penyusunan laporan laba rugi UMKM pada Toko Oleh-Oleh Di Tinsa & Tri Ar Pasar Kapar Kab. Tabalong?

E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, menengah (SAK EMKM) dalam penyusunan laporan laba rugi UMKM pada Toko Oleh-Oleh Di Tinsa & Tri Ar Pasar Kapar Kab. Tabalong.

F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa penerapan SAK EMKM pada UMKM dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan laporan keuangan yang lebih baik, diharapkan dapat memperkuat hubungan antara pemilik dan manajemen, memudahkan pengambilan keputusan bisnis, meningkatkan akses UMKM terhadap pendanaan. (Ayudhi, 2020)
Penelitian ini didasarkan pada teori akuntansi positif dan teori keagenan. Kedua teori ini menekankan pentingnya laporan keuangan yang relevan dan dapat diandalkan. Secara keseluruhan, penelitian ini ingin menunjukkan bahwa SAK EMKM adalah alat yang efektif untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan UMKM. (Setijaningsih, 2012)


2. Manfaat Praktis 
a. Bagi UMKM Tinsa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM Pada Toko Oleh-Oleh Di Tinsa & Tri Ar Pasar Kapar Kab. Tabalong sesuai dengan standar SAK EMKM.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang akuntansi dan penelitian ilmiah.
c. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan SAK EMKM di berbagai sektor UMKM.
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